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ABSTRAK

Percepatan teknologi dan informasi merubah masyarakat dan pemikirannya. Hal yang
dianggap buruk pada masa lalu bisa saja menjadi hal baik pada masa sekarang
begitupun sebaliknya. Seperti penerimaan kelompok gueer yang makin berkembang.
Di sisi lain, dampak perkembangan ini dapat menyakiti kelompok salah satunya
melalui queerbaiting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resepsi kelompok
queer terhadap personal branding queerbaiting aktor Jefri Nichol. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dan observasi kepada para informan. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui analisis resepsi dan menggunakan teori
encoding-decoding dari Stuart Hall. Pada hasil penelitian didapatkan bahwasannya di
kategori pertama yaitu gaya berpakaian, informan secara dominan berada pada posisi
dominan hegemoni, beberapa lainnya tersebar pada posisi negosiasi dan oposisi.
Berbeda dengan kategori kedua yaitu gaya hidup semua informan berada pada posisi
oposisi. Pemaknaan informan terhadap unggahan ini tidak lepas dari pengalaman,
faktor-faktor psikologis juga sosial, daerah tinggal, dan konsekuensi sosial yang
muncul karena hidup dan menjadi bagian dari kelompok queer.

Kata Kunci : Analisis Resepsi, Queer, Queerbaiting, Personal Branding, Jefri
Nichol.
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ABSTRACT

The acceleration of technology and information is changing society and its thinking.
What was considered bad in the past may become good today and vice versa. Such as
the growing acceptance of queer people. On the other hand, the impact of this
development can hurt the group through queerbaiting. This study aims to determine
the queer group's reception of actor Jefri Nichol's queerbaiting personal branding.
Data were collected through in-depth interviews and observations to informants. The
method used is descriptive qualitative through reception analysis and using Stuart
Hall's encoding-decoding theory. In the results of the study, it was found that in the
first category, namely the style of dress, informants were dominantly in the dominant
position of hegemony, some others were scattered in negotiation and opposition
positions. In contrast to the second category, namely lifestyle, all informants are in the
opposition position. The informants' interpretation of this upload cannot be separated
from their experiences, psychological as well as social factors, living areas, and social
consequences that arise from living and being part of a queer group.

Keywords: Reception Analysis, Queer, Queerbaiting, Personal Branding, Jefri
Nichol
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia mengalami perkembangan mengikuti zamannya. Pemahaman
manusia mengenai suatu hal pada masa lampau bisa saja berbeda pemahamannya pada
masa sekarang, termasuk pada pemahaman mengenai hal yang dianggap tabu. Salah
satunya mengenai identitas seksual dan gender. Hal ini menjadi tabu dikarenakan
pengaturan mengenai identitas seksual dan juga gender di Indonesia sejatinya
sangatlah saklek. Identitas seksual yang diakui dan diterima hanya satu jenis yaitu
heteroseksual, hubungan antara laki-laki dan perempuan. Secara formal diatur dalam
UU No. 1 tahun 1974 tentang pernikahan, di mana dicantumkan bahwasannya
pernikahan adalah hubungan batin antara pria dan wanita. Begitu pula dengan identitas
gender yang diakui dan diterima hanya dua jenis yaitu laki-laki juga perempuan dengan
berbagai ketetapan mengenai peran yang di miliki oleh pemilik identitas. Seperti lelaki
yang harus kuat, berani, berperilaku dan berpenampilan maskulin. Berkebalikan
dengan perempuan yang harus lemah lembut, penurut, berperilaku dan berpenampilan
feminin (Yulia, -, & Endang SM, 2016). Hal ini tentunya tidak lepas dari latar
belakang masyarakat Indonesia mayoritas beragama islam yang memiliki ajaran
mengatur hal tersebut dan menentang perilaku diluar ketetapan tersebut, senada
dengan ajaran agama yang diakui lainnya di Indonesia seperti Kristen, Katolik, Hindu,
Budha, dan Kong-Hu-Chu (Rafi et al., 2021). Namun dengan segala aturannya masih
ada kelompok yang berada diluar daripada itu. Kelompok inilah disebut kelompok
queer.

Queer merupakan istilah yang masih asing bagi sebagian besar masyarakat
Indonesia. Orang lebih akrab dengan istilah LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan
Transgender) bahkan menganggap dua istilah ini identik memiliki arti yang sama
padahal berbeda. LGBT merupakan akronim pada kelompok non- heteroseksual
diantaranya lesbian (penyuka sesama wanita), gay (penyuka sesama pria), biseksual
(penyuka pria dan wanita), dan transgender (orang yang mengganti jenis kelaminnya
dari yang dimiliki ketika lahir). Sedangkan queer menurut Susan Driver dalam

bukunya queer Youth Cultures adalah kelompok yang menolak segala bentuk



pelabelan gender maupun seksualitas yang tradisional baik heteroseksual maupun
homoseksual. Kutipan yang paling menggambarkan queer adalah dari Beauvoir, tokoh
feminisme yang menyebut “seorang wanita tidak dilahirkan sebagai wanita, tetapi
dibentuk menjadi wanita” (Wibowo, 2019). Kalimat ini menunjukkan queer lahir
sebagai penolakan akan label eksklusifitas gender maupun seksualitas serta konsep
biner lainnya termasuk LGBT (Driver, 2009). Sederhananya queer dapat dikatakan
adalah istilah yang menaungi berbagai identifikasi gender maupun seksualitas manusia
di luar daripada konstruksi sosial yang dibangun masyarakat termasuk juga LGBT.
Queer menjadi topik yang menarik untuk dibahas di berbagai belahan dunia
seiring dengan perkembangan kelompok queer yang pesat. Tidak hanya pada bidang
kajian keilmuan queer telah masuk pada berbagai sektor kehidupan seperti politik,
seni, hingga budaya populer. Di Amerika sendiri berdasarkan survei yang dilakukan
olen Pew Research terhitung pada tahun 2019, 61% dari penduduk Amerika
mendukung pernikahan sesama jenis. Angka ini 30% lebih tinggi dari pada tahun 2004
yang hanya sekitar 31% (Garnesia, 2019). Keterbukaan pada penerimaan queer ini
didukung juga pelegalan pernikahan sesama jenis di 32 negara dunia (Editor, 2022).
Media memiliki peranan besar dalam mengubah persepsi khalayak dalam memaknai
sebuah hal termasuk queer. Pengaruh ini tidak lepas dari pesatnya perkembangan
teknologi komunikasi ditandai dengan hadirnya internet dan media sosial. Media sosial
sebagai inovasi baru dalam dunia digital membawa perubahan perilaku kognitif,
afektif dan juga konatif. Informasi dapat didapat dengan mudah tanpa batasan sehingga
hal tabu yang jarang dibicarakan pun menjadi terbuka lebar yang mempengaruhi
khalayak pengguna. Pengaruh media ini juga yang terjadi dalam kasus penerimaan
queer di berbagai belahan dunia. Walaupun di Indonesia isu ini banyak ditentang dan
tabu, arus informasi maupun kelumrahan yang dilakukan oleh masyarakat dunia lain
sedikit banyak mampu mengubah persepsi masyarakat Indonesia Terlebih dengan
pesatnya arus pertukaran budaya yang ada seperti saat sekarang. Perubahan ini
tentunyaberkaitan dengan dari penggunaan media sosial yang jumlahnya terus naik

tiap tahunnya di Indonesia.



Gambar 1. 1 Pengguna Media Sosial
SOCIAL MEDIA USERS OVER TIME
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] Sumber : (We) diakses pada 30 September 202‘pukul 22.21.

Gambar di atas merupakan hasil laporan We Are Social mengenai pengguna
aktif media sosial di Indonesia. Dapat dilihat terhitung Januari 2022 terdapat
kenaikan yang signifikan dari pengguna yaitu 191 juta jiwa, naik 12,6% dari tahun
sebelumnya yaitu sebanyak 170 juta jiwa. Media memiliki kemampuan dalam
mengubah pandangan khalayak maupun perlakuan terhadap kaum minoritas
seksual melalui kaum yang secara demografi paling mudah untuk dipengaruhi
yaitu generasi muda. Lebih jauh (Ayoub 2018) mendiskusikan tentang media yang
semakin berkembang dengan beragam bentuk meningkatkan komunikasi,
komunikasi ini membentuk kontak interpersonal. Menurut Cordon Allport,
psikolog berpengaruh, kontak interpersonal ini dalam kesempatan yang benar
merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengurangi prasangka antara orang
dari berbagai kelas baik minoritas maupun mayoritas yang tidak akan dipahami
oleh generasi yang lebih tua.

Generasi muda yang terbiasa dengan banyaknya informasi baru menjadi lebih
terbuka terhadap pandangan maupun ilmu yang tidak dipahami sebelumnya
(Martin, Pilar, & Pangan, 2022). Dimulai dari tidak paham menjadi paham, yang
paham menjadi menerima, yang menerima mulai mengikuti budayanya, atau
bahkan para kelompok queer pada akhirnya berani menunjukkan dirinya kepada
masyarakat luas. Media sosial memiliki kelebihan anonimitas yang dapat membuat
penggunanya merasa lebih nyaman dalam mengekspresikan dirinya tanpa perlu

takut dihakimi secara langsung. Proses unjuk diri ini dapat membuat koneksi yang



semakin luas dan kuat antar kelompok queer maupun pendukungnya.

Pertumbuhan kelompok queer tentunya menjadi lahan basah bagi media
industri hiburan. Terlebih juga kelompok queer selayaknya kelompok minoritas
lainnya menginginkan adanya representasi identitas dirinya di media yang jarang
ada. Hal inilah yang akhirnya membuat industri media mulai mempresentasikan
kelompok queer dengan menabrak berbagai konstruksi sosial mengenai gender dan
seksualitas. Hanya saja, pada banyak kasus representasi ini memunculkan
ketidakpuasan pada kelompok queer sendiri. Alih-alih memperlihatkan identitas
queer yang semestinya seringkali media hanya sekedar menarik perhatian
kelompok queer dan tidak benar-benar peduli dengan representasi malah
cenderung mengeksploitasi. Fenomena ini bernama queerbaiting.

Queerbaiting secara umum adalah film, acara TV, dan berbagai hasil media
yang menarik perhatian khalayak queer dengan memberikan petunjuk atau lebih
spesifik mengatur hubungan romantis antara sesama jenis ataupun karakter
minoritas seksual, lalu kemudian menolak adanya unsur queer di dalamnya
(Nordin, 2015). Lebih luas lagi queerbaiting ditujukan sebagai sebuah teknik
pemasaran oleh media untuk menarik kalangan lebih luas dengan membuatnya
merasa diwakilkan lebih berpikiran terbuka. Walaupun sebenarnya agak rancu
untuk memahami sebuah hal sebagai queerbaiting atau tidak ketika tidak ada
pernyataan pasti dari pembuatnya, lebih jauh Brennan dan Michael McDermott
dalam (Fathallah, 2021), menulis bahwasannya “queerbaiting rests on the notion of
the ‘true’ meaning of a text”. Sehingga pemaknaan mengenai suatu konteks yang
dibawa apakah teks tersebut queerbaiting atau tidak adalah hasil dari pemaknaan
utuh teks juga pemaknaan khalayak. Queerbaiting tidak hanya eksploitasi tapi juga
menjadi bentuk cemoohan kepada kelompok queer sendiri. Representasi yang
ditampilkan sering kali hanya mempertajam stigma negatif yang ada. Fenomena ini
terjadi pada banyak produk media termasuk dalam personal branding para figur
publik dan selebritis, salah satunya adalah Jefri Nichol.

Jefri Nichol adalah aktor ternama Indonesia kelahiran tahun 1999 yang telah
cukup lama malang melintang di industri hiburan Indonesia. la debut pada tahun
2013, namanya mulai dikenal secara luas ketika membintangi trilogi Dear Nathan

yang merupakan adaptasi dari novel remaja popular yang berjudul sama. Walaupun



pada 2019 Kkarir Jefri Nichol sempat terhenti karena tersandung kasus narkoba yang
membuatnya harus mendekam di penjara untuk beberapa waktu. Tidak lama
setelah keluar dari penjara, Jefri Nichol seperti melakukan perubahan personal
branding. Segala bentuk perubahan personal branding yang dilakukannya ini
membuat banyak orang menangkap kalau Jefri sedang melakukan queerbaiting.
Adapun alasan khusus yang melatarbelakangi penelitian ini adalah :
1.1.1 Queerbaiting dan Realita Kelompok Queer di Indonesia
Selebritis dengan persona queer sejatinya sudah ada sejak lama. Baik
secara penampilan maupun dalam identitasnya. Nama-nama besar bintang
papan atas dunia seperti Madonna, David Bowie, atau yang lebih baru ada
Cardi B, Lil Nas X, Lady Gaga, dan banyak lainnya telah mengunakan persona
ini baik dengan penampilan queer ataupun identitasnya. Di Indonesia sendiri
nama paling besar dengan persona ini adalah Dorce Gamalama atau akrab
disapa Bunda Dorce juga ada Olga syahputra, Ruben Onsu dan lain sebagainya.
Persamaan dari semua nama tersebut adalah tidak ada yang menuduh mereka
melakukan queerbaiting. Hal ini tentunya menimbulkan pertanyaan bagaimana
mungkin nama-nama di atas tidak sedangkan Jefri Nichol dianggap melakukan
queerbaiting. Meskipun dari beberapa nama di atas mengidentifikasi dirinya
sebagai heteroseksual. Menurut (Luo, 2020), pada selebriti sendiri kebenaran
terletak pada identitas seksual sebenarnya yang dimiliki oleh orang tersebut
juga penerimaan khalayak. Hal ini senada dengan yang dinyatakan oleh
(Parahoo, 2020) bahwasannya queer tidak akan lepas dari keotentikannya.
Sehingga untuk diterima dan tidak diasosiasikan dengan queerbaiting penting
untuk memenuhi dua persyaratan utama agar dapat dikatakan otentik. Pertama
selebriti/seniman harus menunjukkan kepedulian juga ketertarikan yang murni
kepada budaya queer spesifik pada penerimaan diri berhubungan dengan
identitas queer yang dimiliki (pribadi yang otentik). Kedua adalah kelompok
queer harus memvalidasi keotentikan yang dimiliki seniman tersebut bukan
klaim sendiri (budaya yang otentik). Sehingga dalam kasus Jefri Nichol
penting untuk melihat pemaknaan yang ditangkap oleh kelompok queer.



Gambar 1. 2 Akun Twitter Kelompok Queer
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Sumber : (Tangkapan Layar Pribadi) diakses pada 7 Oktober 2022.

Perkembangan media sosial dan arus informasi yang kencang dengan
anonimitas membuat banyak kelompok queer menjadi lebih terbuka karena
merasa aman. Kelompok queer dapat mengekspresikan diri, pendapat, dan
pandangannya walaupun secara tidak langsung sehingga perkembangan
kelompok queer menjadi semakin luas dan keinginan representasi semakin
nyata. Hal ini jugalah menjadi alasan kuat kenapa queerbaiting dapat mulai
diterapkan di Indonesia. Pada gambar di atas dapat dilihat banyak kelompok
queer ataupun pendukungnya yang disebut ally. Secara terbuka melalui bio
media sosial seperti twitter menggunakan istilah atau pelabelan seksual maupun
gender yang digunakan kelompok queer.

Bagaimanapun dunia maya berbeda dengan dunia nyata. Queerbaiting
sebagai diskursus terhitung baru, apalagi di Indonesia mengingat bagaimana
realita kelompok queer di Negara ini. Peraturan mengenai identitas gender dan
seksual yang tidak dapat ditawar ini menjadikan kelompok yang berada di luar
daripada identitas yang diakui termarjinalkan sehingga tidak jarang

mendapatkan diskriminasi. Pada media konvensional sendiri dapat dilihat pada



aturan dari Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) terdapat larangan promosi
LGBT/queer di televisi karena dianggap melanggar asusila dan mengganggu
psikologi anak. Larangan ini mencakup segala hal yang berhubungan dengan
identitas queer termasuk laki-laki yang berpakaian perempuan pun sebaliknya.
Berbicara mengenai representasi queer di media Indonesia pun apabila ditilik
lebih jauh tidak lebih dari bahan tertawaan, peramai suasana, ataupun
penggoda dan berbagai stigma  masyarakat lainnya. Pada pemerintahan dan
masyarakat pun kelompok queer selalu ditekan karena dianggap menyimpang
dan harus dikucilkan. Tidak satu dua kali ancaman kriminalisasi LGBT
digaungkan oleh pejabat pemerintahan. Pada lembaga pendidikan pun seperti
beberapa waktu lalu tepatnya pada Agustus 2022 (Pasabuan, 2022), salah satu
mahasiswa Universitas Hasanuddin, Makassar diusir dan dipermalukan  oleh
dosennya di depan umum karena mengaku sebagai non-biner atau gender netral
ketika ditanya mengenai jenis kelaminnya. Tidak hanya berupa verbal
Diskriminasi yang didapat kelompok queer juga fisik yang membuat perlunya
bantuan dari lembaga yang dapat memberi perlindungan kepada mereka.
Hanya saja lembaga swadaya ini biasanya berpusat di kota besar yang membuat
kelompok queer yang berada di kota besar merasa lebih aman dengan
mudahnya akses. Hal berbeda terjadi pada kelompok queer yang ada di desa
mau tidak mau harus tertutup dan hidup dalam ketakutan (Ridwan & Wu,
2018). Suara mereka seringkali tidak didengar bahkan dipaksa bungkam
sehingga penting untuk mendengarkan langsung pemahaman kelompok
sebenarnya tidak diwakilkan oleh kelompok lain yang tidak paham.

1.1.2 Reaksi masif Terhadap Personal Branding yang Digunakan Aktor Jefri
Nichol

Jefri Nichol menjadi salah satu aktor paling popular di Indonesia pada
saat ini. Setiap film yang dibintanginya laris manis di tonton oleh hingga jutaan
kali. Selain karena kemampuan akting, gaya berbusana, paras tampannya, Jefri
juga dikenal dengan ke vokalannya terhadap berbagai isu yang sedang hangat.
Kepopuleran Jefri Nichol juga dapat dilihat dari pengikut media sosialnya. Per

tanggal 7 Oktober 2022, pengikut Instagram Jefri Nichol dengan username



@jefrinichol mencapai 7,7 juta, sedangkan akun Twitternya mencapai lebih
dari 1,2 juta pengikut. Kedua angka ini terhitung sangat besar untuk ukuran
aktor Indonesia. Kepopuleran dan juga banyaknya pengikut yang dimiliki
tentunya membuat apapun yang dilakukan Jefri Nichol menjadi sorotan publik

termasuk soal personal branding baru yang dibangunnya.

Personal branding baru yang dibangun Jefri Nichol awalnya
menunjukkan bahwa dirinya adalah seorang melawan konstruksi sosial
mengenai gender dan cara berpakaian. Dikatakan baru karena personal
branding ini bukanlah yang sama dengan yang dimilikinya saat debut. personal
branding baru ini dimulai ketika Jefri Nichol keluar dari penjara karena kasus
penyalahgunaan obat-obatan terlarang. Jefri Nichol mulai berpakaian yang
diidentikkan dengan gender perempuan, mengenakan make up dan lain
sebagainya. Perubahan ini memunculkan beberapa reaksi di media sosial yang
menuduh bahwa Jefri Nichol Melakukan gqueerbaiting. Tuduhan ini di respon
olen Jefri dalam sebuah wawancara ketika ditanya apa pandangannya
mengenai pria yang menggunakan kutek dan make up. la menjawab bahwa hal
itu dapat menghancurkan batasan yang ada. Sudah seharusnya setiap orang
berpakaian yang nyaman karena fashion tidak sekaku itu (Oktiani, 2021).
Ucapannya ini diamini banyak orang terutama penggemar walaupun masih ada
yang tetap kontra.

(Kirana, 2021) juga menyebut dalam fase ini masih terlalu dini untuk
menyebut bahwa apa yang dilakukan Jefri Nichol adalah queerbaiting.
Penggunaan pakaian lintas gender dapat juga diartikan pengekspresian diri.
Praktik gender bender atau penggunaan pakaian yang tidak sesuai dengan
gender yang dimiliki harusnya tentu sah saja pada taraf tertentu. Malah dengan
langsung melakukan tuduhan ketika seseorang berpakaian tidak sesuai dengan
gender yang ditetapkan, menunjukkan biner gender yang msih berlaku. Hingga
sampailah pada April 2022, Jefri Nichol mengunggah sebuah foto di akun
instagram pribadinya yang memicu beragam reaksi dari warganet. Pada foto
tersebut terlihat Jefri Nichol berciuman dengan temannya yang juga pria.

Namanya menjadi trending topic selama beberapa waktu. Awalnya masyarakat



marah mengira bahwa Jefri Nichol sedang come out sebagai gay. Namun Jefri
merespon melalui Instagram story bahwa ia dan temannya tidak sedang
berciuman juga mengeluarkan pernyataan kalau dia adalah pria straight.
Jawaban ini sontak memicu reaksi masif yang menuduh ia melakukan
queerbaiting.

Gambar 1. 3 Contoh Tuduhan Queerbaiting
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Sumber : (Tangkapan Layar Pribadi) diakses pada 7 Oktober 2022.
Gambar 1. 4 Reaksi Terhadap Unggahan Queerbaiting
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Sumber : (Tangkapan Layar Pribadi) diakses pada 7 Oktober 2022.
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Gambar 1. 5 Pemberitaan Reaksi Unggahan Jefri nichol
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Pada gambar 1.3, dapat dilihat bahwa pengguna Twitter @90SREMIX
mempertanyakan apa alasan Jefri mengunggah foto tersebut. Selain itu juga
meminta Jefri Nichol untuk berhenti melakukan queerbaiting. Tweet ini disukai
hingga lebih dari 25 ribu dan di-retweet sebanyak 5.534 kali. Walaupun begitu
masih banyak yang membela apa yang dilakukan oleh Jefri Nichol terutama
pada kalangan pendengar. Sebagai respon atas pembelaan tersebut pengguna
Twitter @GEM7UN meretweet tweet sebelumnya seperti terlihat pada gambar
1.4. Pengguna ini menunjukkan perbedaan respon masyarakat Indonesia
terhadap orang yang memperlihatkan persona queer di media sosial melalui
emoji. Respon kepada Jefri Nichol menunjukkan suka cita, rasa sayang, dan
penerimaan. Sedangkan kepada Ragil, respon yang diberikan adalah kebencian
dan penolakan. Ragil sendiri adalah seorang warga negara Indonesia
berorientasi seksual gay yang telah menikah, tinggal di Jerman, dan aktif

mengunggah konten kehidupannya di media sosial.

Perbedaan reaksi ini tentunya menunjukkan keuntungan yang dimiliki
Jefri Nichol dibandingkan kelompok queer sebenarnya. Realita Ini
menunjukkan seseorang yang terkenal dapat melakukan sesuatu yang bukan
dirinya dan dapat diterima bahkan dianggap berani sedangkan kelompok yang

sebenarnya memiliki identitas tersebut harus hidup dalam ketakutan akan
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identitasnya yang mana sangat tidak adil. Walaupun Jefri Nichol sudah
meminta maaf, warganet masih menyayangkan apa yang dilakukannya apalagi
ketika alasan mengunggah tersebut adalah karena bercanda. Hanya saja hingga
saat ini 28 November 2022 unggahan tersebut masih ada di akun instagram
resminya. Pendapat lainnya adalah Jefri Nichol berusaha memancing orang-
orang yang menyukai hubungan antar sesama pria atau yang disebut fujoshi
dengan mewujudkan fantasi mereka.Tidak sedikit juga yang memahami dan
menganggap hal ini hanyalah candaan biasa bahkan memuiji Jefri Nichol yang
nyaman dengan seksualitasnya. Reaksi masif di media sosial yang beragam
inilah menjadi alasan lainnya penulis ingin meneliti lebih jauh.

1.1.3 Mahasiswa Kelompok Queer Memiliki Usia, Pengalaman, Cara Berfikir

yang sesuai dengan Penelitian

Banyaknya reaksi terhadap personal branding Jefri Nichol tentunya
membutuhkan pemaknaan langsung dari kelompok queer. Hal inilah yang
membuat peneliti ingin meneliti lebih jauh apakah personal branding yang
dimiliki oleh Jefri Nicholl merupakan queerbaiting atau itu hanya tuduhan tak
berdasar dari orang di media sosial yang tidak memahami bagaimana queer
yang sebenarnya. Adapun alasan kenapa spesifik dipilihnya mahasiswa
kelompok queer sebagai subjek penelitian penulis bagi dalam 3 alasan utama :

a. Pertama, usia. Jefri Nichol saat ini berusia 23 tahun. Dikenal sejak remaja
penggemarnya ataupun orang yang mengenai dirinya berada pada kelompok
usia yang tidak jauh berbeda. Selain itu juga media sosial dan juga queer
berkembang pada tahun-tahun perkembangan usia ini yang membuat
pengetahuan mengenai istilah queer sedikit banyak dapat dipahami. Apalagi
pengguna aktif media sosial didominasi oleh usia 18-34 yang selaras dengan
usia mahasiswa. Di Indonesia sendiri untuk perguruan tinggi strata 1 umur
mahasiswa berada di usia 18-25 tahun. Pada usia ini sejatinya manusia
dikategorikan berada pada akhir remaja dan awal dewasa dimana masih mencari jati
diri ataupun sudah menemukannya. Sehingga dapat menempatkan diri sesuai dengan
kelompok yang sesuai dengan diri.

b. Kedua, pengalaman. Penginterpretasian sebuah pesan tentunya tidak lepas dari
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pengalaman yang pernah dialami. Pengalaman paling dekat adalah mahasiswa

kelompok queer sebagai bagian dari komunitas queer di Indonesia. Kesamaan

pengalaman ini membuat pemaknaan yang timbul menjadi lebih valid. Selain
itu juga dalam kaitan dengan paparan para mahasiswa dengan media sosial
dalam hal ini adalah segala hal yang berhubungan dengan personal branding

Jefri Nichol. Seperti di antaranya unggahan media sosial maupun wawancara

yang berkaitan dengan ini.

c. Terakhir yang ketiga, cara berpikir. Mahasiswa penulis anggap sebagai
individu yang jauh lebih kritis dan berakal sehat. Lebih jauh mahasiswa
memiliki tingkatan intelektualitas yang jauh lebih tinggi yang didalamnya
mencakup kecerdasan dalam berfikir dan perencanaan dalam bertindak.
Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat juga tepat merupakan sifat yang
cenderung ada pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling
melengkapi. Cara berfikir ini dapat membuat mahasiswa memilah informasi
dan berpikir lebih jernih terhadap pesan yang didapat. Sehingga pemaknaan
dan pemahaman yang ditimbulkan dan data yang didapat juga semakin baik.
Menjadi queer tentunya juga memiliki cara berfikir yang otentik sehingga
dapat memaknai hal ini secara lebih objektif.

Berdasarkan penjelasan, asumsi dan permasalahan yang telah dijabarkan,
penulis ingin mengetahui bagaimana pemaknaan khalayak mengenai suatu hal yang
menyangkut pada representasi kelompok. Penelitian ini penulis susun dalam judul,
Resepsi Mahasiswa Kelompok Queer Terhadap Personal branding Queerbaiting
(Analisi Pada Aktor Jefri Nichol).

1.2 Rumusan Masalah

Daripada latar belakang yang telah dikemukakan maka dapatlah diperoleh
rumusan masalah pokok pada penelitian ini yaitu :

Bagaimana resepsi mahasiswa kelompok queer Universitas Sriwijaya terhadap

personal branding queerbaiting aktor Jefri nichol ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Daripada rumusan masalah yang telah disebutkan tujuan pokok penelitian ini
adalah untuk:

Mengetahui resepsi mahasiswa kelompok queer Universitas Sriwijaya terhadap

personal branding queerbaiting aktor Jefri Nichol.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat diharapkan dapat mengembangkan teori- teori
komunikasi yang telah dipelajari. Selain itu juga memberikan tambahan bahan kajian
terutama dalam penelitian mengenai analisis resepsi dan teori encoding-decoding.

Terakhir dapat menjadi referensi bagi mahasiswa llmu Komunikasi terkhususnya.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk menambah informasi
mengenai analisis resepsi khalayak terhadap personal branding  selebritis. Semoga
juga bisa menjadi masukan kepada pihak media dan industri hiburan mengenai

berpengaruhnya kedudukan pesan yang dibawa kepada khalayak
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